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UJI KARAKTERISTIK BIOBRIKET DARI KOMBINASI BAHAN 
TANAMAN ECENG GONDOK (Eichornia crassipes) DAN TEMPURUNG 
KELAPA DENGAN JENIS PEREKAT YANG BERBEDA 
Abstrak 
Biobriket merupakan alternatif energi pengganti bahan bakar fosil yang terbuat 
dari biomassa. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eceng godok dan 
tempurung kelapa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik biobriket 
dari kombinasi bahan eceng gondok dan tempurung kelapa dengan jenis perekat 
yang berbeda.. Metode penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama kombinasi bahan berupa 
perbandingan eceng gondok dan tempurung kelapa (25% : 75%, 50% : 50% dan 
75% : 25%) dan faktor kedua jenis perekat (lem fox dan tepung tapioka)  dengan 
2 kali ulangan. Hasil uji fisis menunjukkan perlakukan B1P2 menghasilkan 
biobriket terbaik dengan jumlah kadar air 1,06% dan kadar abu 13,80%  
Kata Kunci: eceng gondok, tempurung kelapa, perekat, uji karakteristik 
Abstract 
Biobriquettes are an alternative energy substitute for fossil fuels made from 
biomass. The material used in this study is water hyacinth and coconut shell. The 
purpose of this study was to determine the characteristics of biobriquettes from a 
combination of water hyacinth and coconut shell with types of adhesives. This 
research method was a completely randomized design (CRD) factorial pattern 
with two treatment factors. The first factor in the composition of the material in 
the form of a comparison of water hyacinth and coconut shell (25%: 75%, 50%: 
50% and 75%: 25%) and the two types of adhesives (Fox glue and tapioca flour) 
with 2 replications. The physical test results showed that treatment of B1P2 
produced the best biobriquette with a moisture content of 1.06% and ash content 
of 13.80% 
Keywords: biobriquette, water hyacinth, coconut shell 
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1. PENDAHULUAN 
Semakin meningkatnya perkembangan penduduk, kebutuhan energi juga 
semakin meningkat pesat. Menurut Kementrian ESDM (2015), jumlah 
populasi penduduk di Indonesia berada pada posisi keempat terbesar di dunia. 
Pada tahun 2010, berdasarkan data Badan Pusat Statistika (BPS) jumlah 
penduduk di Indonesia mencapai 237,5 juta jiwa. Semakin besar dan 
meningkatnya populasi penduduk membawa konsekuensi akan besarnya pula 
kebutuhan dasar salah satunya adalah kebutuhan energi. Penggunaan energi 
di Indonesia masih didominasi dengan pemanfaatan energi berbahan dasar 
fosil terutama bahan bakar minyak bumi dan batu bara. Apabila tidak 
ditemukan alternatif sumber energi baru, dikhawatirkan Indonesia akan 
mengalami defisit energi. Penggunaan energi baru dan terbarukan juga harus 
menjadi fokusan utama pemerintah. Bukan hanya untuk mengurangi 
pemakaian energi fosil melainkan juga mewujudkan sumber energi yang 
ramah lingkungan dan pastinya lebih cepat diperbaharui.  
Beberapa sumber energi alternatif yang dapat dikembangkan yaitu 
energi matahari, energi angin, energi panas laut, energi panas bumi, dan 
energi biomassa. Diantara sumber-sumber energi yang ada, energi biomassa 
diharapkan dapat menjadi prioritas dalam pengembangannya karena sifatnya 
yang dapat diperbaharui dan jumlahnya melimpah. Pemanfaatan limbah 
sebagai bahan bakar mampu memberikan banyak manfaat diantaranya yaitu, 
yang pertama peningkatan efisiensi energi. Karena limbah memiliki 
kandungan energi yang cukup besar sehingga jika tidak dimanfaatkan akan 
terbuang sia-sia. Kedua, jumlahnya berlimpah. Ketiga, mengurangi keperluan 
tempat penimbunan sampah. 
Pengolahan limbah biomassa memerlukan teknologi alternatif agar 
memberi nilai manfaat yang berlebih. Salah satu alternatif metode  yang dapat 
digunakan yaitu metode pembriketan dengan cara pengurangan air pada 
limbah organik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif. 
Pembriketan juga dapat mempermudah dalam proses pengepakan, 
penyimpanan dan dapat juga menikkan nilai ekonomis limbah organik 
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tersebut. Banyak limbah biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai briket 
bioarang seperti limbah kulit pisang uli, serbuk gergajian kayu, daun kayu 
putih, janggel jagung, ampas tebu, arang kayu, kulit kopi, sekam, eceng 
gondok, kulit jengkol, kulit buah salak, pelepah salak, tempurung kelapa, dan 
limbah biomassa lainnya.  
Eceng gondok (Eichornia crassipes) dan tempurung kelapa dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan utama biobriket. Menurut Roechyati (1983), 
eceng gondok memiliki kandungan lignoselulosa dengan jumlah lignin 
sebesar 17%, selulosa sebesar 60%, dan hemiselulosa sebesar 8%. Sedangkan 
menurut Suhardiyono (1995), tempurung kelapa mempunyai kandungan 
lignin yang cukup besar 29,4%; selulosa 26% dan kadar air yang cukup 
rendah yaitu sebesar 8%. Kedua bahan tersebut dapat digunakan sebagai 
bahan pembuatan biobriket karena komponen kimia berupa lignoselulosa di 
dalamnya. Menurut Meliza (2016), dari perbandingan antara eceng gondok 
dan tempurung kelapa 1:1, 1:2, 1:3, 1:4 dengan variasi kadar perekat tapioka 
sebesar 5%, 10%, dan 15% . Hasil biobriket terbaik diperoleh dari 
perbandingan antara eceng gondok dan tempurung kelapa 1 : 4 dan dengan 
perekat 10%. 
Pemilihan perekat untuk briket juga sangat penting karena perekat 
dapat mempengaruhi kandungan air yang terdapat di briket. Kandungan air 
akan mempengaruhi tinggi rendahnya nilai kalor yang dihasilkan biobriket. 
Kandungan air dalam biobriket dengan perekat tapioka antara 3,24-5,45% 
sedangkan lem kayu antara 2,94-5,03%. Kadar air tertinggi terdapat pada 
jumlah perekat tapioka 12% sedangkan kadar air terendah penambahan 
perekat tapioka terbaik yaitu pada konsentrasi 10%. Namun jika 
menggunakan lem kayu 4%. Karena sifat tapioka yang menyerap air, 
dibandingkan tapioka, perolehan kalor tertinggi dihasilkan pada lem kayu 
dengan konsentrasi 8% (Karim, 2014). Dari uraian diatas maka peneliti 
melakukan Uji Karakteristik Biobriket dari Kombinasi Bahan Eceng Gondok 




Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian dilakukan 
selama 11 bulan yaitu bulan September 2018 sampai bulan Juli 2019. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan 2 
faktor perlakuan, kombinasi bahan berupa perbandingan eceng gondok dan 
tempurung kelapa (25% : 75%, 50% : 50% dan 75% : 25%) dan faktor kedua 
jenis perekat (lem fox dan tepung tapioka) dengan 2 kali ulangan. 
Pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap pembuatan serbuk eceng 
gondok dan tempurung kelapa dengan cara pengeringan, karbonisasi, 
penumbukan, pengayakkan, perekatan dengan lem kayu dan pencetakan. 
Selanjutnya tahap pembuatan perekat tepung tapioka, pencampuran serbuk 
arang dengan perekat, pencetakan dan pengujian uji fisis (kadar air, kadar 
abu). Hasil uji fisis dianalisis menggunakan uji Two Way Anova.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1) Kadar Air
Pengujian kadar air dilakukan berdasarkan ASTM D 5142-02. Taraf
signifikasi Hasil uji analisis statistik  hipotesis dengan menggunakan uji
Two Way Anova kombinasi bahan terhadap kadar air sebesar 0,006
menunjukkan bahwa α < 0,05 sehingga H0 ditolak. Begitu juga dengan
taraf signifikasi jenis perekat terhadap kadar air  sebesar 0,032
menunjukkan bahwa α < 0,05 sehingga H0 ditolak. Artinya terdapat
pengaruh kombinasi bahan dan jenis perekat terhadap kadar air pada
biobriket. Namun, hasil analisis statistik taraf siginifikasi interaksi
kombinasi bahan dan jenis perekat terhadap kadar air biobriket yang
dihasilkan yaitu sebesar 0,271 menunjukkan bahwa α > 0,05 sehingga H0 
diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh kombinasi bahan dan jenis
perekat terhadap kadar air pada biobriket. Meskipun tidak ada pengaruh
signifikan antara interaksi kombinasi bahan dan jenis perekat teradap
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kadar air, hasil analisis statistik adanya pengaruh signifikan diperkuat 
















Gambar 1. Hasil Pengujian Kadar Air Biobriket 
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara jenis perekat dan kombinasi bahan terhadap kadar air 
pada biobriket. Perekat tepung tapioka memiliki kadar air sebesar 1,06% 
sampai 2,69%. Sedangkan biobriket dengan perekat lem fox memiliki 
kadar air sebesar 1,17% sampai 4,47%. Kadar air tertinggi sebesar 4,47% 
pada perlakuan B3P1. Kadar air terendah sebesar 1,06%  pada perlakuan 
B1P2. Sehingga dapat diketahui bahwa kadar air bertambah seiring 
bertambahnya jumlah eceng gondok dan berkurangnya jumlah tempurung 
kelapa. Hal tersebut disebabkan karena kandungan air dari eceng gondok 
lebih tinggi yaitu 90% untuk eceng gondok basah. Sedangkan kandungan 
air pada tempurung kelapa hanya 8%. Hasil tersebut sesuai dengan 
penelitian Meliza (2016), dari 4 variasi perbandingan dari eceng gondok : 
tempurung kelapa yaitu 1:1; 1:2; 1:3; 1:4, diperoleh hasil kadar air terbaik 
sebesar 1,37% pada perlakuan dengan jumlah perbandingan tempurung 
kelapa yang paling banyak yaitu 1:4. Sedangkan pada hasil penelitian 
Syafrudin (2015), dari perlakuan perbandingan abu dasar dan tempurung 
kelapa yaitu 100%: 0%; 80%: 20%; 60%: 40%; 50%: 50%; 40%: 60%; 
20%: 80%; 0%: 100%. Diperoleh nilai kadar air terbaik pada perlakuan 
kombinasi 20% abu dasar : 80% batok kelapa yaitu sebesar 3,45%. 
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Selain itu jenis perekat yang digunakan memberi pengaruh terhadap 
kadar air. Dapat terlihat jelas dari gambar 1 bahwa penggunaan perekat 
lem fox lebih meningkatkan kadar air biobriket dibandingkan perekat dari 
tepung tapioka. Hal itu disebabkan biobriket dengan perekat lem fox lebih 
tinggi kerapatannya karena memiliki pori-pori yang kecil. Sedangkan pada 
briket dengan perekat tepung tapioka memiliki kerapatan lebih rendah 
sehingga pori-porinya lebih besar. Hal itu sesuai dengan pendapat 
Akowuah (2012), bahwa biobriket dengan lem fox menghasilkan biobriket 
yang berpori kecil. Sehingga air sulit menguap saat proses pengovenan. 
Sedangkan biobriket berperekat tepung tapioka menghasilkan biobriket 
dengan permukaan lebih berpori, sehingga air akan lebih mudah menguap 
saat proses pengovenan.  
2) Kadar Abu
Pengujian kadar abu dilakukan berdasarkan ASTM D 5142-02. Taraf
signifikasi hasil uji analisis statistik hipotesis dengan menggunakan uji
Two Way Anova kombinasi bahan terhadap kadar abu sebesar 0,040
menunjukkan bahwa α < 0,05 sehingga H0 ditolak. Begitu juga dengan
taraf signifikasi jenis perekat terhadap kadar abu  sebesar 0,009
menunjukkan bahwa α < 0,05 sehingga H0 ditolak. Artinya terdapat
pengaruh kombinasi bahan dan jenis perekat terhadap kadar abu pada
biobriket. Namun, hasil analisis statistik taraf siginifikasi interaksi
kombinasi bahan dan jenis perekat terhadap kadar abu biobriket yang
dihasilkan yaitu sebesar 0,361 menunjukkan bahwa α > 0,05 sehingga H0 
diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh kombinasi bahan dan jenis
perekat terhadap kadar abu pada biobriket. Meskipun tidak ada pengaruh
signifikan antara interaksi kombinasi bahan dan jenis perekat teradap
kadar abu, hasil analisis statistik adanya pengaruh signifikan diperkuat



















Gambar 2. Hasil Pengujian Kadar Abu Biobriket 
Berdasarkan gambar 2. dapat dilihat bahwa biobriket dengan 
perekat tepung tapioka memiliki kadar abu sebesar 13,80% sampai 
17,14%. Sedangkan biobriket dengan perekat lem fox memiliki kadar abu 
sebesar 17,64% sampai 31,25%. Kadar abu tertinggi sebesar 31,25% pada 
perlakuan B3P1 yaitu kombinasi eceng gondok 75% : tempurung kelapa 
25% dengan jenis perekat lem fox. Kadar abu terendah sebesar 13,80%  
pada perlakuan B1P2 kombinasi eceng gondok 25% : tempurung kelapa 
75% dengan jenis perekat tepung tapioka. Gambar tersebut juga 
menggambarkan bahwa kadar abu bertambah seiring bertambahnya jumlah 
eceng gondok dan berkurangnya jumlah tempurung kelapa. Hal tersebut 
disebabkan karena kandungan abu dari eceng gondok lebih tinggi yaitu 
12%. Sedangkan kandungan abu pada tempurung kelapa hanya 0,60% 
(Roechyati, 1983). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Meliza (2016), 
dari 4 variasi perbandingan dari eceng gondok : tempurung kelapa yaitu 
1:1; 1:2; 1:3; 1:4, diperoleh hasil kadar abu terendah sebesar 9,718% pada 
perlakuan dengan jumlah perbandingan tempurung kelapa yang paling 
banyak yaitu 1:4. Sedangkan pada hasil penelitian Syafrudin (2015), dari 
perlakuan perbandingan abu dasar dan tempurung kelapa yaitu 100%: 0%; 
80%: 20%; 60%: 40%; 50%: 50%; 40%: 60%; 20%: 80%; 0%: 100%. 
Diperoleh nilai kadar abu terbaik pada perlakuan kombinasi 20% abu dasar 
: 80% batok kelapa yaitu sebesar 17,32%. 
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Jenis perekat juga merupakan faktor yang mempengaruhi kadar abu 
di dalam briket. Jika dilihat pada gambar 2 penggunaan perekat lem fox 
menghasilkan kadar abu yang lebih banyak dibanding dengan perekat 
tepung tapioka. Hal itu disebabkan karena penggunaan perekat lem fox 
tanpa dilakukan pengenceran dan langsung ditimbang sebanyak 8 gram. 
Sedangkan penggunaan perekat tepung tapioka tidak dilakukan dengan 
menimbang berat awal tepung saat kering sebanyak 8 gram, melainkan 
diencerkan terlebih dulu dengan air dan dimasak. Setelah menjadi adonan, 
barulah ditimbang sebanyak 8 gram. Meskipun sama jumlahnya dalam 
bentuk pasta, namun berbeda dalam jumlah komposisi bahan keringnya.  
4. PENUTUP
Perbedaan kombinasi bahan dan jenis perekat memberi pengaruh terhadap 
hasil kadar air dan kadar abu. Pada perlakuan 25% eceng gondok + 75% 
tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka menghasilkan biobriket 
terbaik dengan jumlah kadar air 1,06% dan kadar abu 13,80%.. 
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